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ABSTRAK 

 

Masjid sebagai bangunan peribadatan umat Islam memiliki dua orientasi, 

yaitu arah kiblat sebagai orientasi utama dan arah langit (atas) sebagai orientasi 

sekundernya. Ibadah salat yang merupakan ibadah utama umat Islam dilakukan 

mengarah ke kiblat dan ketika berdoa dianjurkan untuk mengarahkan dirinya ke 

kiblat dan ke atas. Masjid tidak memiliki ruang sakral, yang dianggap sakral adalah 

kiblat dengan mihrab dan dinding kiblat sebagai tandanya. Sejak dahulu aplikasi 

tanda dan penanda orientasi sakral ini sudah digunakan dan dikembangkan. Namun 

pengaruh budaya lokal dan perkembangan zaman mengikis eksistensi dan 

pemahaman terhadap tanda dan penanda ini. Mayoritas masjid di Indonesia 

memiliki orientasi terpusat dan kuat ke atas. Padahal, seharusnya masjid memiliki 

orientasi utama berupa orientasi sakral ke kiblat. Dengan membandingkan dua 

masjid yang kaya akan tanda dan penanda orientasi sakral, penelitian ini mengupas 

anatominya dan dianalisis dengan teori semiotika. Penelitian ini mengungkap 

bahwa ada tanda dan penanda baru sedangkan yang lama masih signifikan untuk 

diaplikasikan pada masjid saat ini. 

 

Kata Kunci: Masjid, Tanda, Penanda, Orientasi, Sakral  
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ABSTRACT 
 

 

Mosque, as a sacred building for Moslems, possesses two kinds of 

orientation: qibla as the primary orientation and sky (upwards) as the secondary 

orientation. Salat, the main worshipping activity for Moslems, is performed towards 

the qibla; while praying is recommended to face qibla and upwards. Mosque does 

not hold a sacred room; but the qibla, mihrab and qibla wall as the signified are 

considered sacred. For centuries, application of signifiend and signifier of sacred 

orientation has been enacted and developed. However, the influence of local culture 

and the modern development over the course of years have scraped away the 

existence and understanding of the signified and signifier. The majority of mosques 

in Indonesia holds concentric orientation and upwards, whereas mosques are 

supposed to hold a primary orientation, specifically, the sacred orientation to qibla. 

By comparing two mosques which are rich in signified and signifier of sacred 

orientation, this research reveals both of them through the anatomy, then analyzes 

them with theory of semiotics. This research concludes that there are new kinds of 

signified and signifier of orientation, while the older ones are still applicable to 

mosques in present day. 

  
Keywords: Mosque, Signified, Signifier, Orientation, Sacred 
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penglihatan (eyesight/sight/vision). Beragam komponen psikologis yang 

melibatkan penglihatan itulah yang secara keseluruhan disebut sebagai sistem 

visual. 
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TMII, Taman Mini Indonesia Indah. 
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Tol Cipularang, adalah jalan tol di Indonesia yang menghubungkan 

kabupaten Purwakarta dan Bandung. Tol ini membentang dari Cikampek – 

Purwakarta – Padalarang. 
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Purwakarta – Bandung – Cileunyi. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

1.1.1. Masjid Bagi Islam 

Indonesia adalah negara terpadat keempat di dunia saat ini di mana 

mayoritas (± 87%) penduduk Indonesia adalah seorang muslim (Statistik, 2010). 

Bagi umat muslim, bangunan masjid adalah bangunan paling utama. Masjid tidak 

hanya menjadi bangunan untuk beribadah, masjid juga berperan dalam kehidupan 

sosial, budaya maupun pendidikan. Sehingga sudah sepantasnya sebuah masjid 

tidak didesain sembarang. Fungsi masjid banyak dijelaskan di dalam hadis 

Rasulullah SAW. Walaupun dalam urusan pembangunan masjid tidak ada 

ketentuan yang gamblang dalam mendikte bagaimana mendirikannya tetapi ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti: Penjagaan zona suci dan najis yang 

berhubungan dengan kesahan ibadah salat, tempat seperti kuburan dan tempat najis 

tidak bisa menjadi masjid, konsep kesederhanaan dalam dalam membangun masjid. 

1.1.2. Tanda dan Penanda Orientasi Pada Arsitektur Masjid 

A. Kiblat Sebagai Orientasi Sakral Peribadatan Umat Islam 

Ketika awal Nabi Muhammad masih berada di Mekah, kiblat masih 

mengarah ke Al Quds. Setelah hijrah ke Madinah, hal tersebut tidak mungkin lagi 

dilakukan. Beliau sering menengadahkan kepalanya ke langit menanti wahyu turun 

agar Ka' bah dijadikan kiblat. Allah pun mengabulkan keinginan beliau dengan 
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menurunkan ayat 144 dari Surat Al Baqarah. Sejak saat itu seluruh umat Islam 

beribadah dan berdoa ke arah kiblat. masjid yang dibangun nabi di Madinah 

memiliki bentuk persegi panjang dengan orientasi memanjang ke arah kiblat. Umat 

Islam dalam peribadatannya memiliki dua orientasi, yaitu arah kiblat sebagai 

orientasi utama dan arah atas sebagai orientasi sekundernya (Mutmainnah, 2017). 

Berbeda dengan gereja, masjid tidaklah memiliki elemen ruang yang bermakna 

sakral atau utama, yang dianggap sakral adalah arah atau orientasi ke kiblat di mana 

dinding kiblat, mihrab, atau mimbar menjadi simbol orientasi kiblat (Frishman, 

1994). 

B. Orientasi Memusat Pada Masjid Saat Ini 

Kubah pada masjid  telah menjadi simbol struktur dari sebuah masjid 

dan juga berkembang sebagai identitas tempat peribadatan umat Islam. Kubah, 

dengan bentuk setengah lingkarannya memiliki sifat dasar memusat dan 

berorientasi ke atas. Kubah dipilih sebagai ekspresi tempat suci, berorientasi ke atas 

dan berbeda dengan bangunan umum lainnya. 

Sir Banister Fletcher di dalam bukunya menerangkan bahwa struktur 

kubah sudah ada sejak jaman Mesir dan Mesopotamia, yang membedakan adalah 

seberapa besar kubah mampu diciptakan berdasarkan oleh bagaimana struktur 

pembentuk kubah dikonstruksikan (McMahon & Fletcher, 1938). Pemilihan kubah 

pada masjid berdasarkan rasional untuk kebutuhan akan identitas yang mudah 

dikenal. Hasilnya, pemilihan kubah sebagai simbol dari masjid dapat terpenuhi 

sebagai sebuah ekspresi yang dapat membedakan dari tempat peribadatan agama-

agama lainnya. Selain itu bentuk kubah juga memberikan kesan yang sangat kuat 

dan mudah ditemukan walaupun dari jarak yang jauh. 
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Gambar 1.1 Aerial View Masjid Agung Demak, Masjid Tertua Indonesia yang Memiliki 

Orientasi Kuat Terpusat 

(Sumber: https://www.gotravelly.com) 

Masjid tua di Indonesia memiliki unsur tradisional yang kuat. Masjid-

masjid ini memiliki bentuk atap tumpeng dan meru (Jamaludin & Salura, 2018), 

salah satunya adalah Masjid Agung. Masjid ini menggunakan atap tumpang dan 

belum terpengaruh oleh budaya luar yang menggunakan kubah sebagai identitas 

masjid (Ashadi et al., 2015). Bentuk atap joglo dan atap meru adalah simbol gunung 

yang menurut filosofinya adalah arah atau tempat yang disakralkan (Siswayanti, 

2016). Lalu jauh setelah itu, Belanda memperkenalkan kubah melalui 

pembangunan ulang Masjid Baiturrahman Aceh (Maulida et al., 2020). Dari segi 

sifat dasar, tipologi masjid tradisional dan masjid berkubah umumnya 

memperlihatkan dengan adanya konfigurasi ruang pada denah dengan pola 

memusat.  

Aspek memusat terfokus pada satu bagian ruang yang biasanya 

dianggap sakral. Konsep ini kurang cocok dipakai untuk arsitektur masjid. Bentuk 

ini diterima karena budaya kita memiliki pemahaman ruang sakral itu di tengah 

(aksis mundi) dan di atas (Mangunwijaya, 2009) yang mana seharusnya orientasi 

arsitektur masjid sebaiknya mengarah ke kiblat sebagai orientasi utama dan ke atas 

Orientasi Memusat – Ke Atas 

KIBLAT?? 
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sebagai orientasi sekundernya. Efek lain dari bentuk-bentuk terpusat ini yaitu 

kurang jelasnya muka, bokong, dan bagian samping bangunan yang tercipta oleh 

bentuk bangunan (Ching, 2000). 

C. Tanda dan Penanda Orientasi Sakral Masjid 

Arsitektur Islam menggunakan seni ornamentasi dan seni kaligrafi 

untuk memberikan makna sakral dan membedakan bangunan masjid dengan 

bangunan lainnya (Grube et al., 1991). Ruang demarkasi, dinding samping, 

dinding kiblat, mihrab, mimbar, minaret dan portal adalah elemen-elemen pada 

masjid yang biasa dijadikan sebagai penanda orientasi kiblat. Elemen-elemen ini 

biasanya dihiasi baik dengan ornamen geometris atau kaligrafi untuk 

mengarahkan orientasi bangunan baik itu ke kiblat ataupun ke atas (Al-Asad, 

1994; M. Thackston, 1994). 

Tanda dan penanda simbolik orientasi arsitektur masjid tersebut 

kehilangan maknanya dan sering kali ada tetapi tidak sesuai penggunaannya. 

Salah satu pengaruh yang mengakibatkan hal ini adalah paham modernisasi. 

Mengikuti paham modernisme ini berkembang tren menghilangkan atau 

mereduksi elemen dan ornamentasi pada bangunan (Loos & Opel, 1997). 

Berkembanglah masjid kontemporer yang menekankan kualitas ruang dengan 

memanfaatkan cahaya dan material dalam menghiasi masjid dan menjadi simbol 

orientasi dalam arsitektur masjid. 

Tanda dan penanda simbolik orientasi sakral dalam arsitektur masjid 

memiliki peran yang penting. Masjid memiliki arah utama ke kiblat yang 

mempengaruhi tatanan ibadah salat yang mana mempengaruhi bentuk ruang aula 

salat dalam membentuk barisan-barisan salat dan fungsi pendukung lainnya. 
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Namun sayangnya banyak masjid-masjid yang kurang memiliki tanda dan 

penanda simbolik orientasi sehingga mengganggu peribadatan maupun sirkulasi 

di dalam masjid. 

1.2. Fokus Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada konsep tanda dan penanda simbolik 

orientasi yang akan diterapkan pada perancangan masjid di tapak yang dipilih. 

Konsep tanda dan penanda simbolik orientasi sakral pada kedua objek studi ditelaah 

dan dianalisis berdasarkan hubungan antara tanda dan penanda yang terdapat pada 

aspek fungsi dan aspek bentuk. Hasil analisis kemudian dihadapkan dengan teori 

semiotika sehingga dapat ditarik sebuah pedoman perancangan. 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada tanda dan penanda simbolik orientasi 

sakral pada masjid, maka disusun pertanyaan penelitian tesis sebagai berikut: 

1. Elemen apa saja yang berperan sebagai tanda dan penanda simbolik 

orientasi sakral pada masjid? 

2. Bagaimana tanda dan penanda simbolik ini memberikan orientasi pada 

masjid? 

3. Apakah tanda dan penanda  simbolik ini masih signifikan diterapkan 

untuk memberikan arah kiblat pada masjid saat ini, atau adakah jenis 

tanda baru? 

4. Bagaimana pedoman perancangan yang dapat disimpulkan berdasarkan 

tanda dan penanda orientasi masjid? 

5. Bagaimana implementasi pedoman perancangan masjid yang 

memanfaatkan tanda dan penanda orientasi? 



 

6 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengungkap dan mencari 

tanda dan penanda orientasi yang diterapkan pada bangunan masjid. Tujuan 

tersebut dicapai melalui langkah-langkah: 

1. Menelusuri dan memahami tanda dan penanda simbolik orientasi 

sakral dalam arsitektur masjid melalui studi kepustakaan. 

2. Menelusuri dan memahami tanda dan penanda simbolik orientasi 

sakral dalam arsitektur masjid melalui studi lapangan. 

3. Merumuskan pedoman perancangan dengan konsep pemanfaatan 

tanda dan penanda orientasi perancangan arsitektur masjid. 

4. Mengimplementasikan pedoman dalam perancangan arsitektur 

masjid. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Mengungkap dengan jelas dan benar konsep tanda dan penanda 

orientasi sebagai pertimbangan dalam mendesain bangunan masjid. 

2. Memberikan pengetahuan mengenai metode perancangan masjid 

berdasarkan pada konsep tanda dan penanda orientasi. 

3. Memperluas wawasan bagi praktisi dan akademisi yang akan 

melakukan perancangan masjid dengan menerapkan konsep 

orientasi sakral. 

1.6. Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian dibatasi pada peninjauan arsitektur masjid yang 

kaya akan tanda dan penanda orientasi. Kasus studi yang diteliti fokus pada 
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arsitektur masjid yang ada di sekitar daerah Kota Bandung. Adapun kriteria dalam 

menentukan bangunan masjid yang dijadikan sebagai kasus studi adalah: 

1. Bangunan yang berfungsi sebagai masjid dengan luas minimal ± 

1.000 m². 

2. Bangunan masjid masih berfungsi dengan baik tanpa ada perubahan 

fungsi maupun bentuk yang signifikan. 

3. Bangunan berada di daerah Kota dan sekitarnya. 

4. Bangunan telah ada minimal 2 tahun. 

5. Bangunan mencerminkan bangunan tengara di daerahnya. 

6. Bangunan masjid memiliki tanda dan penanda orientasi yang kuat. 

Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut, maka dipilih dua objek studi, 

yaitu Masjid At Tin Jakarta Timur sebagai representatif masjid lama dan Masjid Al 

Safar Purwakarta sebagai representatif masjid yang lebih baru. 

  

Gambar 1.2 Masjid At Tin dan Masjid Al Safar 

(Sumber: tirtor.id dan kumparan.com) 

1.7. Kerangka Penelitian 

Penelitian ini berangkat dari fenomena buruknya tanda dan penanda 

orientasi masjid di Indonesia dikarenakan pengaruh pemahaman budaya tradisional 

dan modernisme terhadap orientasi masjid yang memusat dan ke atas dan 

mengurangi elemen yang tidak perlu. Fenomena itu mempengaruhi orientasi dalam 

masjid dan menduakan orientasi arah sesungguhnya, yaitu kiblat. Sehingga 
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penelitian ini mencoba mengungkap tanda dan penanda orientasi sakral serta 

elemen-elemen masjid yang menjadi tanda dan penanda orientasi yang sesuai untuk 

diterapkan dalam arsitektur masjid. 

 

Gambar 1.3 Diagram Kerangka Penelitian 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 
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Menggunakan indikator-indikator sebagai jembatan yang akan 

menghubungkan antara teori-teori dan fakta bangunan, penelitian ini bertujuan 

untuk menyusun pedoman perancangan masjid yang nantinya bisa digunakan dan 

dipelajari baik oleh akademisi maupun praktisi. 

1.8. Metodologi Penelitian 

Penelitian membahas dua masjid yang kaya akan tanda dan penanda di 

waktunya. Bentuk arsitektur selalu berhubungan dengan aktivitas yang 

diakomodasikan (Sidharta Muljadinata et al., 2018), maka terhadap kedua masjid 

itu penelitian dilakukan berdasarkan Teori Perputaran Aspek Fungsi Bentuk dan 

Makna (Salura & Fauzy, 2012). Aspek fungsi dan bentuk  dilihat dan dibuka dengan 

teori anatomi (Salura, 2018) melalui lingkup tapak; lingkup bangunan; dan lingkup 

wujud bentuk ruang dalam. Kemudian di dalam lingkup-lingkup tersebut akan 

dilihat dalam konteks barrier, connector, filter, dan switch (Norberg-Schulz, 1966). 

Sejalan dengan fenomena, isu dan uraian di atas maka objek studi yang 

dipilih adalah Masjid Al Safar, Purwakarta (2017) sebagai objek studi masjid 

kontemporer dan Masjid At Tin, Jakarta Timur (1999) sebagai objek studi masjid 

klasik. Melalui keduanya akan diungkap dan dibandingkan tanda dan penanda 

simbolik orientasi sakral yang tercipta pada masjid klasik dan kontemporer.  

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah: 

1. Bangunan dibuka berdasarkan Teori Anatomi Arsitektur dalam 

beberapa lingkup, yaitu: lingkup tapak, lingkup bangunan, dan 

lingkup wujud bentuk ruang dalam. 

2. Lalu tanda dan penanda yang berkaitan dengan fungsi dianalisis 

dengan pendekatan Denotatif – Konotatif (Barthes & Code, 2002). 
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3. Lalu disimpulkan. 

1.9. Sistematika Penulisan 

Bab 1 (Pendahuluan). Bab ini berisi penetapan topik permasalahan, 

latar belakang, identifikasi permasalahan, kerangka pemikiran, penetapan metode 

dan pendekatan yang digunakan. Penjabaran tersebut memberikan gambaran awal 

mengenai keseluruhan penelitian yang dilakukan. 

Bab 2 (Dasar Teori Tanda dan Penanda Orientasi dalam Arsitektur 

Masjid). Pembahasan pada bab ini berisi dasar teori tanda dan penanda orientasi 

serta elemen yang menjadi penanda orientasi, prinsip perancangan kasus studi 

arsitektur masjid. 

Bab 3 (Objek Studi Masjid 1 & 2). Pada bagian ini dibahas data-data 

mengenai arsitektur masjid yang diteliti yaitu Masjid At Tin Jakarta Timur sebagai 

kasus studi 1 dan Masjid Al Safar sebagai kasus studi 2. Rincian pembahasan 

berupa sejarah, biografi singkat arsitek perancang kasus studi, konsep perancangan, 

penataan massa, gambar kerja, bentuk bangunan, façade bangunan, dan elemen-

elemen bangunan lainnya. 

Bab 4  (Analisis Penerapan Konsep Tanda dan Penanda Orientasi 

Arsitektur Masjid). Bab ini berisi tentang parameter perancangan bangunan 

arsitektur masjid yang akan ditelaah pada kedua kasus studi sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan berupa pedoman-pedoman yang dapat membantu 

perancangan bangunan arsitektur masjid yang bisa memiliki konsep orientasi 

sakral. 

Bab 5 (Pedoman Perancangan Masjid Berkonsep Tanda dan Penanda 

Orientasi). Bab ini berisi pedoman perancangan bangunan masjid yang berasal dari 
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hasil analisis tanda dan penanda orientasi dan kajian teoretis serta telaah dari kasus 

studi. 

Bab 6 (Implementasi Desain). Bab ini berisi implementasi desain dari 

pedoman-pedoman yang telah dihasilkan menjadi sebuah model rancangan 

bangunan arsitektur masjid berorientasi sakral yang sesuai dengan konteks 

lingkungan alam dan lingkungan buatan. 

Bab 7 (Kesimpulan). Bab ini berisi mengenai jawaban-jawaban atas 

pertanyaan penelitian, kesimpulan, temuan yang ditemukan pada penelitian. 
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